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Sambutan 

DIREKTUR SEJARAH 

Assa/amu'a/aikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Materi pelajaran sejarah di sekolah kerap ka li disajikan secara monoton. Buku pelajaran 

sejarah sering kali dipenuhi dengan banyaknya teks. Belum lagi siswa diajak untuk 
menghafal banyaknya nama tokoh, tahun, tempat dan peristiwa. Model pembelajaran 

sejarah yang demikian seringkali membuat siswa jemu. Pada akhirnya hal tersebutlah 
yang membuat pembelajaran sejarah seringkali ditinggalkan oleh siswa. Padahal, tidak 

dapat dipungkiri bahwa pelajaran sejarah memiliki peran penting dalam pembentukan 
kesadaran nasional dan cinta tanah air. 

Melihat pentingnya pemahaman nilai-nilai sejarah kepada siswa, perlu dirumuskan 
sebuah gagasan untuk mengalihwahanakan pelajaran sejarah dalam bentuk yang 
menarik. Berangkat dari hal tersebut, Direktorat Sejarah, Direktorat Jenderal 
Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menggagas penyusunan media 
pembelajaran sejarah dalam bentuk visual-grafis. Hal ini dimaksudkan agar nilai-nilai 

yang terkandung dalam sejarah dapat tersampaikan dan terserap dengan baik oleh 
siswa, dengan tanpa membaca banyak teks, menghafal banyak tahun dan nama tokoh. 

Melalui kegiatan Pengayaan Meteri Sejarah untuk SD, SMP dan SMA ini, digagas 
sebuah media pembelajaran dalam bentuk visual-grafis yang menekankan pada aspek 
ilustrasi dalam bentuk buku bergambar (picture book), komik (comic) dan buku grafis 
(graphic book). Buku yang terdiri dari 15 seri judul buku ini mengusung berbagai tema 

menarik yang dapat menambah wawasan sejarah dan kebangsaan siswa. Tidak sampai 
disitu, dengan penyajian sejarah dalam bentuk buku bergambar ini diharapkan dapat 
memacu tumbuhnya daya imajinatif , kreatif dan kritis siswa. 

Buku ini diharapkan dapat menjadi salah satu media pembelajaran sejarah siswa yang 
bukan saja menarik, namun juga efektif. Sehingga siswa benar-benar dapat mengambil 
pelajaran dan hikmah yang terkandung dalam sejarah. Selain itu, kami berharap buku ini 
juga turut bersumbangsih dalam menumbuhkembangkan budaya literasi d i lingkungan 
sekolah, yang kemudian berimplikasi tumbuhnya jiwa gemar membaca, menu lis, berfikir 
kritis, kontekstual dan imajinatif. 

Wassa/amu'a/aikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Direktur Sejarah 
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Sambutan 

DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 

Assa/amu'a/aikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Kegiatan penulisan buku Pengayaan Materi Sejarah untuk SD, SMP dan SMA ini adalah 
upaya untuk memasyarakatkan sejarah. Pembentukan kepribadian nasional beserta 
identitas dan jati diri tidak akan dapat terwujud tanpa adanya kesadaran sejarah sebagai 
sumber inspirasi d an apresiasi. Untuk menumbuhkan ketertarikan dan kesadaran sejarah 
d i kalangan peserta did ik, sejarah harus d ikemas dengan beragam model yang menarik 
dan kreatif, salah satunya adalah dalam bentuk buku visual-grafis. 

Nilai-nilai kesejarahan yang dikemas dalam bentuk buku visual grafis ini, yang disusun 
oleh tim ill ustrator, diharapkan dapat menumbuhkan ketertarikan peserta d id ik terhadap 
sejarah sehingga dapat menguatkan karakter, menumbuhkan sikap kecintaan terhadap 
tanah air, jiwa patriotisme, solidaritas dan integritas sosial. 

Buku ini terdiri dari 15 seri buku dengan mengangkat judu l-judul strategis. Enam 
buku pengayaan untuk Sekolah Dasar (SD)/sederajat dalam bentuk picture book 
mengangkat judul: Bendera, Lambang Negara, Lagu Kebangsaan, Kebangkitan 
Nasional, Sumpah Pemuda dan Proklamasi. Em pat judul b uku pengayaan dalam bentuk 
komik diperuntukan untuk siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP)/sederajat dengan 
mengusung judul: Nama Indonesia, Proklamasi, Diplomasi dan Konstitusi. Enam judul 
buku dalam bentuk graphic book dipe runtukkan untuk siswa Sekolah Menangah Atas 
(SMA)/sederajat: Deklarasi Djuanda, Diplomasi, Kewilayahan Indonesia, Pertempuran 
dan Serangan, Perdagangan. 

Sebagai materi pengayaan sejarah, buku ini diha rapkan mampu untuk meningkatkan 
minat baca, daya kreatif dan imajinatif siswa sehingga dapat menumbuhkan budaya 
literasi, terutama di lingkungan sekolah. Kepada para penulis, ilustrator, editor, 
narasumber dan semua pihak yang terlibat dalam penyusunan buku ini kami ucapkan 
terima kasih. Akhirnya saya berharap buku ini dapat memberikan kontribusi bagi 
penguatan karakter bangsa dan berperan dalam memperkaya dan membangun 
Gerakan Literasi Nasional. 

Wassa/amu'a/aikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Direktur Jenderal Kebudayaan 

Hilmar Farid 
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Sambuta n 

MENTER! PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Assa/amu'a/aikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Pembentukan ka rakter bangsa tidak bisa dilepaskan dari pemahaman akan sejarah. 
Sejarah memberikan peserta didik kesadaran akan pentingnya sebuah proses dari masa 
lampau ke masa kini dan bagaimana keseluruhan proses tersebut akan memengaruhi 
a lur masa depan. Pemahaman akan sejarah juga dapat melatih daya kritis dan apresiasi, 
dan memberikan inspirasi bagi peserta didik terhadap khazanah peradaban bangsa yang 
mendorong tumbuhnya rasa bangga dan cinta tanah air. 

Derasnya arus g lobalisasi membuat memori kolektif, yang berperan penting dalam 
pembentukan karakter bangsa, terkikis. Dalam upaya memperkuat karakte r bangsa 
berbasiskan kesadaran sejarah d i kalangan generasi muda, pemahaman kesejarahan 
penting dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan cara yang efektif dan menarik untuk 
mengemas mate ri kesejarahan. Salah satu bentuk pengemasan materi sejarah te rsebut 
adalah melalui bentuk visual-grafis, seperti buku bergambar (picture book) dan komik 
kesejarahan. 

Penyajian sejarah dalam bentuk visual-grafis berperan penting untuk menumbuhkan 
ketertari~n generasi muda terhadap sejarah. Peristiwa, tokoh dan tempat bersejarah 
yang divisualisasikan dalam bentuk buku bergambar dapat memacu daya imajinatif 
peserta dldik yang kemudian diharapkan dapat memberikan pemahaman dan inspirasi 
terhadap kejadian masa lampau sebagai sebuah kearifan . Selain mendorong ke arah 
kesadaran sejarah, sejarah yang dikemas dalam bentuk buku bergambar juga dapat 
menumbuhkembangkan minat baca dan kemampuan literasi peserta didik yang 
selanjutnya berperan dalam pembudayaan ekosistem literasi di sekolah. 

Penerbitan buku ini , diharapkan mampu memberikan pemahaman nilai-nila i kearifan 
sejarah bagi peserta d idik. Kami berharap buku ini juga dapat menjadi pendorong bagi 
tumbuhnya pemikiran kritis, imajinasi, kreativitas dan minat baca peserta didik yang dapat 
menumbuhkembangkan budaya literasi d i seko lah dan menciptakan generasi yang t idak 
hanya cerdas namun berkarakter. 

Akhirnya, kami menyambut baik penerbitan buku ini. Mudah-mudahan buku ini dapat 
bermanfaat dan berkontribusi dalam pembangunan dan pembentukan karakter bangsa. 

Wassa/amu'a/aikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Muhadjir Effendy 
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5ELAIN KEINDAHANNYA, FAJAR. TAHU TIDAK, 

8ANDA NAIRA DAHULU MENJADI TEMPAT 

PENGA51NGAN HArTA DAN S JAHR.IR. Dl 

TAHUN Jq36- Jq42. SE8ELUM KE BANDA NAIRA 

KEDUANYA DITEMPATKAN Dl BOVEN OIGOEL, 

PAPUA. BANDA ADALAH TEMPAT TERAKHIR. 

YANG MER.EKA "DATANGI" 5AMPAI AKHIR.NYA 

KEM8ALI KE JAKARTA 

q 
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WAH KAMU 

II 
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YUK FAJAR ... 
COBA AYAH CEK 
SUOAH SEJAUH 

MANA HASIL 
BACAANNYA. .. 

INDONESIA 

BADAN PENYELIDIK 
USAHA-USAHA PERSIAPAN 

KEMERDEKAAN INDONESIA 

BPUPKI DIKEMUKAKAN OLEH 

PEMERINTAH MILITER JEPANG Dl JAWA 

PIMPINAN SAIKO SYIKIKAN PADA 

TANGGAL I MARET Jq4s 

13 



14 



SEf3ENAR.NYA TIDAK CUMA 

BUNG KARNO YANG 

f3ERPIDATO. PADA 51DANG 

BPUPKI, BANYAK YANG 

MENYUMf3ANGKAN 

PEMIKIRAN, TETAPI YANG 

MENJAWA£3 PERMINTAAN 
51DANG TENTANG DA5AR. 

NEGARA, f3ELUM ADA. 

PADA TANGGAL I JUNI, IR 

SUKARNO MEMf3ERIKAN 

PENJELASAN TENTANG 

PANCA51LA SEf3AGAI 

DA5AR NEGARA 

NA510NAUSMEI 
KEf3ANGSAAN 

INDONESIA, 

INTERNA510NAUSME 
DAN 

PERl KEMANUSIMN, 
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MUFAKAT DAN DEMOKRA51, 
KESEJAHTERMN SOSIAL, 

KETUHANAN YANG 
BERKEf3UDAYMN. 
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Dl RUMAH INI DULU BUNG HATTA MENGAJAR 

ANAK-ANAK BANDA NAIRA. DAN YANG PALING 

UTAMA, MENANAMKAN JIWA NASIONALISME. 

BUNG HATTA DIASINGKAN AGAR TIDAK 

BERJUANG Dl JAKARTA. AGAR TIDAK 

MEMPENGARUHI ORANG-ORANG UNTUK 

BERJUANG MERDEKA. TAPI Dl SINI BUNG 

HATTA JUSTRU TETAP MENYEBARKAN 

BENIH KEMERDEKAAN 
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ENTAHLAH. 

5AYA DAN I<AWAN-I<AWAN 
TIM Dl TANAH MERAH, 
BOVEN DIGOEL, PAPUA. 

ATAU TIDAK, 51LAI<AN. 

NIKMATI HIDUPMU 5E6AGAI 

8UANGAN. I<AMI 51API<AN 

KEPERWANMU. 



BELANOA ITU, TIDAK 

SUKA MEUHAT 

PERGERAKAN KAMI 

BELANOA TIDAK 

MEMPERBOLEHKAN 

BANGSA INDONESIA 

MEROEKA. 

BELAJAR BANYAK. TERUT AMA 

TENT ANG SEJARAH 

BANGSANYA SENDIRI. 
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DAN 6ELIAU 6EGITU 5EDERHANA. 

KAMU TAHU GAK KALAU BUNG 

HATTA CUMA MEMINTA DI60LEHKAN 

H AIII ••• DAPET 

BANYAK DONG, EH TAPI 

6ELUM DAPET FOTO DUA 

KELUYURAN NIH 



22. 



-
~ \ -



NAH, JAOI 5ETELAH U5ULAN OASAR NEGARA 

KEMARIN, LIMA A5A5 TER5EBUT PAOA TANGGAL 

2.2 JUNI rq45, IR. SUKARNO MENEMUKAKAN 

HA51L KERJA PANITIA SEMBILAN KEPAOA 

BPUPKI. HA51L KERJA TER5EBUT TERKENAL 

OENGAN NAMA PIAGAM JAKARTA ATAU 

JAKARTA CHARTER 
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SErELAH SEMUA RAPAT 

~PUPKI SELESAI, DI~ENTUK 

PANITIA PERSIAPAN 

KEMERDEKAAN INDONESIA 

ARTINYA,KEMERDEKAAN 

SUDAH Dl DEPAN MATA, 
SlAP DILAKSANAKAN 

DI~ENTUK TANGGAL 7 

~~~i)l,;jjfjj~VAGUSTUS, ~ERANGGOTAKAN 
210RANG,KETUANYA 

IR. SUKARNO DENGAN 

WAKIL BUNG HATTA, PPKI 

~ERTUGASMENGESAHKAN 

RANCANGAN UUO YANG 

TELAH DISIAPKAN BPUPKI 

DAN MEMUTUSKAN CARA 

PERNYATAAN KEMERDEKAAN 

INDONESIA.. _Aa::=====-===-=;==a:rll~ 
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TANGGAL 6 AGU5TU5 Jq4s, KOTA HIROSHIMA DIJATUHI BOM ATOM OLEH AMERIKA SERIKAT 

YANG MENEWASKAN 78.000 ORANG. OAN PAOA TANGGAL q AGUSTUS Jq45, KOTA NAGASAKI 

JUGA OIJATUHI BOM ATOM OLEH AMERIKA SERIKAT. OAMPAKNYA WAR BIASAAA 

----

KAMU TAHU? I<EOUA BOM ITU MENIMBULKAN 

KORBAN RATUSAN RIBU PENOUOUK JEPANG 

MENINGGAL OUNIA 

...----

K.EMUOIAN MEMAI<SA JEPANG MENYERAH 

KEPAOA PASUKAN SEI<UTU. PERANG OUNIA II 

--
RESMI BERAKHIR ~ 

[_ ~ r---..._ ---
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PADA TANGGAl q AGUSTUS Jq4s, TIGA TOKOH PEMIMPIN INDONESIA 

BERANGKAT KE KOTA DAlAT, VIETNAM. MEREKA ADAlAH IR. SUKARNO, 

DRS. MOH. HATTA, DAN OR. RADJIMAN WEDYODININGRAT. 



PERJALANAN KE VIETNAM INI E315A 

OIE31LANG MENANTANG MAUT. 

KARENA TIGA PAHLAWAN KITA TERf3ANG f3ER5AMA 

PASUKAN JEPANG. DAN 5AAT ITU 5ELURUH 
ARMADA JEPANG Dl ASIA PASIFIK 5EDANG 

MENJAOI INCARAN PASUKAN SEKUTU. WAJAR 

KOK E315A? 







PIKIRKAN LANGKAH 

MENGHAOAPI 

13ELANOA. MEREKA 
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MEMPROKLAMASIKAN 

KEMERDEKAAN INDONESIA 
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llDAK 5ADAR •.• 
C08A KITA CEK, 

5E1ELAH INI, 

sq 
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ARTIKEL ATAU SURAT 
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AKU JAOI INGAT BUNG HATTA, DrJlU KATANYA BEUAU MENANAMKAN 

' JIWA NASIONALISME DENGAN MENGAJAK ANAK-ANAK MENGECAT 

. ~r<AHU WARNA M~ PUTIH/ 
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16 AGUSTUS 1q45 , PUKUL 04.30 SAAT 5U6UH, 

BUNG I<ARNO, BUNG HATTA , fATMAWATI OAN 

GUNTUR YANG BARU 6ERUSIA q 6Ul!AN 01 OAMPINGI 

SUKARN/ 0AN WINOTO MELUNCUR KE ARAH 

PINGG/RAN KOTA 

PASUKAN PETA 01 6AWAH PIMPINAN 

CUNANOO SU6ENO. MEREKA MEM/LIH 

RENGASOENGKLOK KARENA LET AK 

''U...+--lVVI._ ...J RENGASOENGKLOK YANG TIOAK JAUH OAR/ 

JAKARTA OAN PELOSOK AGAK JAUH OAR/ 

JALAN RAYA JAKARTA-CIKAMPEK-C/RE60N. 

PERISTIWA INI KEMUOIAN OIKENAL 

5E6AGAI PENCULIKAN RENGASOENGKLOK 

OLEH KAUM PEMUOA. 







AKU MULAI PAHAM KENAPA 
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KALA.U PAK THOMAS, 
PAPANYA MARIA PUNYA 

PERPU5TAKAAN KEL.IL.ING. 
NAH HARI INI KAMI MEMBACA 

6ER5AMA 01 PULA.U 5JAHRIR AJi~~f"'i!l': 
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5UKA MEMBACA, LALU KAMI 

KEPIKIRAN, LEBIH BERMANFAAT 

KALAU BUKU-BUKUNYA BI5A 

OINIKMATI ORANG BANYAK. 

KEBETULAN 5A YA PUNY A 

PERAHU, JAOI BI5A KELILING 



rETAP HARUS 

HEMT SEJARAH. 
HAHAHA 

5I 
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MEREKA BERKUMPUL 01 RUMAH 

LAKSAMANA MAEDA UNTUK MENYUSUN 

HAL -HAL YANG MENGENAI 
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APA811..A DULU AKU KATAKAN ..., 

BAHWA INDONESIA AKAN MERDEKA 

SESUDAH JAGUNG 6ER6UAH, SEKARANG 

DAPAT DIKATAKAN INDONESIA AKAN MERDEKA 

SEBELUM JAGUNG 6ER6UNGAI 



KAMI 6ANGSA INDONESIA DENGAN INI MENYATAKAN 

KEMERDEKAAN INDONESIA HAL -HAL YANG MENGENAI 

PEMINDAHAN KEKUASMN DAN LAIN-LAIN, QlfiELENGGARAKAN 

DENGAN CARA SEKSAMA DAN DALAM iTEMPO YANG 

SESINGKAT -SINGKATNYA 
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